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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of YouTube video media on the learning
outcomes of fourth-grade students in the Indonesian language, particularly in the
effective sentences section, at Muhammadiyah 10 Elementary School, Tallo. This
study used a quantitative approach with a Pre-Experimental Design in the form of
a One Group Pretest-Posttest Design. The sample consisted of 23 students,
selected using a saturated sampling technique. The results showed that the
average pretest score was 60, which is in the low category, while the average
posttest score increased to 85.86, which is in the high category. The percentage of
student learning completion also increased, from 13.04% in the pretest to 91.30%
in the posttest. The results of the hypothesis test showed that the calculated t-
value of 11.98 was greater than the t-table of 1.717 at a significance level of 0.05
(11.98 > 1.717), thus H, was rejected and H; was accepted.

Keywords: YouTube Video Media, Learning Outcomes, Effective Sentences,
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media video
YouTube terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia pada materi kalimat efektif
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 10 Tallo. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Pre-Experimental Design dalam
bentuk One Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian berjumlah 23 siswa
yang diambil menggunakan teknik sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa nilai rata-rata pretest siswa sebesar 60 yang berada pada kategori rendah,
sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 85,86 yang berada pada
kategori tinggi. Persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami peningkatan,
dari 13,04% pada pretest menjadi 91,30% pada posttest. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 11,98 lebih besar daripada t tabel
sebesar 1,717 pada taraf signifikan 0,05 (11,98 > 1,717), sehingga H, ditolak dan
H, diterima.

Kata kunci: Media Video YouTube, Hasil Belajar, Kalimat Efektif,

A. Pendahuluan sengaja yang membantu

Pendidikan merupakan upaya mengembangkan seluruh potensi
sadar dan terencana  berupa siswa dengan tujuan mencapai
dukungan yang diberikan secara kedewasaan (Rochimah dkk., 2024).
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Dalam proses belajar mengajar
kegiatan para peserta didik, tentu
yang menjadi tujuan utamanya ialah
mencari  ilmu. Namun dengan
memperhatikan kondisi Pendidikan di
Indonesia saat ini, ternyata
mengalami beberapa perubahan dan
Berikut

beberapa hal yang dapat ditemukan

perkembangan. adalah
dalam pendidikan di Indonesia saat
ini, pengembangan kurikulum,
penekanan pada Softskills,
peningkatan teknologi, penekanan
pada pendidikan karakter dan
keterbatasan sarana dan prasarana
(Anis Aprianti & Siti Tiara Maulia,
2023). Secara

pendidikan di Indonesia saat ini

keseluruhan,

sedang mengalami perkembangan
dan perubahan untuk menjadi lebih
baik dan lebih memenuhi tuntutan
dunia kerja dan globalisasi. Namun
masih ada beberapa hal yang perlu
ditingkatkan, terutama dalam hal

sarana dan prasarana
disekolah.(Legiowati dkk., 2023).
Disisi lain, seiring

perkembangan zaman saat ini salah
satu bidang yang terus mengalami
perkembangan yang pesat Vyaitu
bidang teknologi. Berkaitan dengan
hal ini tentu juga berpengaruh pada
Pendidikan  di

lingkup  sekolah.

Indonesia sudah berkembang pesat

karena adanya perkembangan
teknologi. Dalam pendidikan
perkembangan teknologi  sangat

berpengaruh terutama dalam media
yang digunakan dalam pembelajaran.
Media merupakan sebuah perantara
yang dipakai oleh seorang pendidik
ketika membagikan materi kepada
peserta peserta didik (Putra dkk.,
2023). Semakin
teknologi saat ini, semakin banyak

berkembangnya

juga media yang sering digunakan
masyarakat.

Data pengguna aktif beberapa
platform di Indonesia 2023 dapat
diamati bahwa aplikasi yang memiliki
jumlah pengguna terbanyak ialah
YouTube dengan jumlah pengguna
sebanyak 139 juta dari total jumlah
pengguna media sosial yakni
sebanyak 169 juta. Hal ini tentu
menjadi salah satu faktor pendorong
pemanfaatan media YouTube yang
juga digunakan sebagai media
pembelajaran.

Media cenderung diperlukan
sebagai cara mudah dalam
menyalurkan bahan ajar kepada
peserta didik. Sementara itu, metode
belajar juga diperlukan guru sebagai
alat yang mengatur strategi dalam

menyampaikan materi atau bahan
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ajar. Dalam wupaya meningkatkan
hasil belajar peserta didik, faktor
seperti minat serta motivasi sangat
diperlukan untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Karena masih
rendahnya motivasi yang dimiliki
peserta didik, hal itu berpengaruh
pada peningkatan hasil belajarnya.
Salah satu cara yang dapat
diterapkan  untuk  meningkatkan
motivasi peserta didik yaitu dengan
menerapkan suatu media interaktif
dalam proses belajar mengajar di
kelas (Anindyawati, 2024).
Berdasarkan hadis tersebut
dapat dipahami bahwa dalam
mendidik, guru harus menjadi
pendidik yang baik, yaitu halus dan
mendidik

membutuhkan waktu yang lama

sabar, sebab dalam

untuk dapat membuat peserta didik
menjadi seperti yang diharapkan.
Pendidik perlu memastikan apakah
peserta didik telah memahami materi
atau belum, dengan tujuan untuk
memastikan adanya peningkatan
hasil belajar mereka. Hasil belajar
peserta didik tersebut akan
digunakan guru sebagai tolok ukur
dalam mengevaluasi tujuan
pembelajaran yang telah dibuat
demikian,

sebelumnya.  Dengan

tujuan pembelajaran dapat dicapai
(Hasram dkk., 2021).

Sejalan dengan hal tersebut,
saat ini hampir semua jenjang
pendidikan  telah  memanfaatkan
media digital dalam proses
pembelajarannya salah satunya yakni
jenjang sekolah dasar.

Beberapa jenjang Pendidikan
yang telah memanfaatkan media
teknologi sebagai media
pembelajaran. Salah satunya jenjang
sekolah dasar dengan frekuensi 5
artinya memiliki jumlah penggunaan
media teknologi dalam pembelajaran
dengan kategori sedang dan sudah
masuk pada 3 besar setelah jenjang
SMK dan SMP serta setara dengan
penggunaan di perguruan tinggi.

Beberapa studi kuantitatif dan
kualitatif di pendidikan dasar dan
menengah menemukan bahwa video
pembelajaran meningkatkan
ketercapaian belajar dan membantu
siswa memahami konsep yang
sebelumnya sulit misalnya satu
penelitan  melaporkan  mayoritas
siswa merasa terbantu oleh video
pembelajaran dan  menunjukkan
peningkatan penguasaan materi
setelah penggunaan video
(Fitriansyah, 2023). Selain itu, video

yang dibuat dengan teknik animasi
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atau interaktif mampu meningkatkan
antusiasme, partisipasi aktif, dan
keterlibatan emosional sikap siswa
selama

pembelajaran, sehingga

mendorong mereka untuk
mengeksplorasi materi lebih jauh
(Caella, 2024). Sedangkan di SD
Muhammadiyah 10 Tallo salah satu
media yang digunakan yaitu YouTube
dengan metode pembelajaran
menampilkan materi dalam bentuk
video, sehingga akan menarik minat
dan perhatian para siswa untuk
belajar.

Dalam upaya menarik minat
belajar para siswa khususnya di
jenjang sekolah dasar tentu
diperlukan cara yang menarik dan
tepat agar para siswa mudah dalam
memahami materi yang diberikan.
Penggunaan media pembelajaran
berbasis media digital mampu
memberikan wahana belajar yang
baru dan menarik karena pada
proses belajarnya guru terhadap
peserta didik sehingga meningkatkan
semangat belajar siswa (Sugiarto,
dkk., 2023). Penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh (Rochimah dkk.,
2024) menyatakan bahwa dengan
metode

adanya pembelajaran

dengan pemanfaatan video YouTube

telah menambah semangat belajar
para siswa.

Selanjutnya dalam penelitian
(Legiowati dkk., 2023) menyatakan
bahwa setelah diterapkannya metode
YouTube
ternyata telah berhasil meningkatkan

pembelajaran video

hasil belajar siswa sehingga cara ini
menjadi salah satu cara yang efektif
dalam upaya peningkatan hasil
belajar siswa. Kemudian diperkuat
dengan adanya hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Nelvan dkk., 2024)
yang menyatakan bahwa penerapan
YouTube

berpengaruh positif dan signifikan

video pembelajaran

terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Namun dari situasi yang peneliti
amati di SD Muhammadiyah 10 Tallo
saat ini sudah tidak sering
menggunakan metode pembelajaran
ini sehingga hal ini yang menjadi
salah satu yang melatar belakangi
penelitian ini. Selanjutnya juga dari
beberapa penelitian terdahulu yang
peneliti temukan bahwa ternyata
masih sedikit peneliti yang mengkaji
tentang pengaruh media
pembelajaran  YouTube terhadap
hasil belajar siswa akan tetapi
kebanyakan

mengkaji tentang
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analisis pemanfaatan media

pembelajaran dengan metode ini.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian Pre-
Experimental Design dengan bentuk
One Group Pretest-Posttest Design.
Desain ini melibatkan pemberian
pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah perlakuan diberikan.
Dengan demikian, hasil perlakuan
dapat diketahui secara lebih akurat

karena dapat dibandingkan antara

kondisi sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan..
Desain penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
one group pretest-posttest design
yang melibatkan satu kelompok, yaitu
sebagai kelompok eksperimen.
Kelompok eksperimen diterapkan
media Video  Youtube. Desain
penelitian ini tidak melibatkan adanya
kelas kontrol. Pada desain kelompok
diberikan

eksperimen pretest,

selanjutnya  diterapkan perlakuan
menggunakan media Video Youtube,
lalu diadakan posttest.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV di SD
Muhammadiyah 10 Tallo pada tahun

ajaran 2025/2026, yang berjumlah 23

siswa. populasi ini dipilih karena
sesuai dengan focus penelitian, yaitu
untuk mengetahui pengaruh media
Video YouTube terhadap hasil belajar
bahasa indonesia pada materi
kalimat efektif. ~Menurut Arikno
(2010:173) “Poplasi adalah seluruh
subjek peneltian”

Sampel Penelitian  Sugiyono
(2015: 57) mengemukakan bahwa
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik ~yang dimiliki  oleh
populasi tersebut. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode
pengambilan sampel non probability
sampling dengan teknik sampel jenuh
(sampling jenuh) untuk menentukan
sampel 23 penelitian. Tujuan dan
pertimbangan pengambilan subjek
atau sampel penelitian ini adalah
sampel tersebut mampu dalam materi
kalimat efektif. Adapu kelas yang
dipilih yaitu kelas IV sebagai kelas
eksperimen. Sampel ini dapat lebih
memudahkan untuk melakukan
perlakukan dalam  pembelajaran.
Sampel dalam penelitian ini adalah
keseluruhan siswa kelas IV.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini ada
dua, yaitu analisis statistik deskriptif
dan analisis statistik inferensial. Data

yang terkumpul berupa nilai pretest
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dan posttest siswa dalam membuat
kalimat efektif. Kedua nilai tersebut
dibandingkan  untuk  mengetahui

apakah terdapat perbedaan
kemampuan siswa sebelum dan
sesudah pembelajaran menggunakan

media video Youtube.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
SD Muhammadiyah 10 Tallo. Tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penggunaan
media video YouTube terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia pada
materi kalimat efektif siswa kelas IV.
Jenis penelitian ini  merupakan
penelitian kuantitatif yang hasilnya
dinyatakan dalam bentuk angka.
Desain penelitian yang digunakan
adalah pretest-posttest, yaitu dengan
memberikan tes awal (pretest)
sebelum perlakuan dan tes akhir
(posttest) setelah diberikan perlakuan
menggunakan media video YouTube
dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian,
diperoleh bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara penggunaan
media video YouTube dengan hasil
belajar Bahasa Indonesia siswa pada
materi kalimat efektif. Hal ini

ditunjukkan melalui hasil analisis

statistik

menunjukkan

statistik  deskriptif  dan
inferensial yang
adanya peningkatan hasil belajar
siswa setelah diberikan perlakuan.
Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti di SD
Muhammadiyah 10 Tallo, yang
dilaksanakan mulai tanggal 01 April
2026, diperoleh data yang
dikumpulkan melalui instrumen tes.
Data tersebut digunakan untuk
mengetahui hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa kelas IV pada materi
kalimat efektif sebelum diberikan
perlakuan berupa penggunaan media
video  YouTube dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar siswa
pada tahap pretest menunjukkan
bahwa kemampuan awal siswa
dalam memahami dan menyusun
kalimat efektif masih tergolong
rendah. Hal ini terlihat dari masih
banyaknya siswa yang belum mampu
menyusun kalimat secara tepat
sesuai kaidah kalimat efektif, seperti
penggunaan struktur kalimat yang
belum jelas, pemilihan kata yang
kurang tepat, serta adanya
pemborosan kata dalam kalimat.
Secara umum, nilai yang
diperoleh siswa masih berada di
bawah kriteria ketuntasan minimal

(KKTP) yang telah ditetapkan. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebelum
penggunaan media video Youtube,
hasil belajar Bahasa Indonesia siswa
pada materi kalimat efektif masih
perlu ditingkatkan.

Data hasil nilai pretest siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 10 Tallo
selanjutnya akan diuraikan dalam
bentuk tabel

deskriptif.

dan analisis statistik

kalimat efektif kelas IV dengan jumlah
siswa 23 orang, maka diperoleh
gambaran yaitu tidak ada siswa yang
100

sebagai nilai maksimal. Nilai tertinggi

mampu  memperoleh nilai
hanya 85 yang diperoleh 1 siswa dan
nilai terendah 50 diperoleh 4 Siswa.
Untuk mencari mean (rata
rata) nilai Pretest dari siswa kelas IV

SD Muhammadiyah 10 Tallo dapat

Analisis data Pretest hasil dilihat melalui tabel di bawah ini:
belajar  keterampilan ~ menyusun
Tabel 1 Perhitungan Untuk Mencari Mean (Rata-rata) Nilai Pretest
X F F.Y
50 4 200
55 7 385
60 5 300
65 4 260
75 2 150
85 1 85
Jumlah 23 1.380
diperoleh rata rata dari hasil tergolong rendah. Adapun

belajar kelas IV SD Muhammadiyah
10 Tallo.

media video

Sebelum menggunakan

YouTube vyaitu 60

perhitungan kategori pencapaian hasil

belajar kemampuan menyusun

kalimat efektif adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Perhitungan Standar Pencapaian Hasil Belajar Siswa

No Interval Frekuensi Persentase (%) | Kategori
1 0-54 4 17,39 Sangat Rendah
2 55-64 12 52,17 Rendah
3 65-79 6 26,08 Sedang
4 80-89 1 4,35 Tinggi
5 90-100 0 0 Sangat Tinggi
Jumlah 23 100%

Berdasarkan data yang dilihat

pada tabel di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
pada tahap pretest dengan
menggunakan instrumen tes

dikategorikan sangat rendah yaitu

sebesar 17,39%, kategori rendah
sebesar 52,17%, kategori sedang
sebesar 26,08%, kategori tinggi

sebesar 4,35%, dan kategori sangat
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tinggi berada pada persentase 0%.
Melihat dari hasil persentase
tersebut, dapat dikatakan bahwa
tingkat kemampuan siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada
materi  kalimat efektif sebelum

diterapkan penggunaan media video

YouTube tergolong rendah. Hal ini
ditunjukkan oleh dominasi siswa yang
berada pada kategori rendah dan
sangat rendah, sehingga diperlukan
suatu upaya pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

Tabel 3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Menggunakan Kalimat Efektif

Skor Kategori Frekuensi Persentase(%)
0=sx270 Tidak Tuntas 20 86,95
70 <x 2100 Tuntas 3 13,04
Jumlah 23 100%

Berdasarkan perhitungan kriteria
ketuntasan minimum (KKTP) diatas,
maka diperoleh data bahwa sebanyak
20 orang siswa memperoleh skor <
70 dengan persentase sebesar
86,95% yang termasuk dalam kategori
tidak tuntas. Sedangkan sebanyak 3
orang siswa memperoleh skor = 70
dengan persentase sebesar 13,04%
yang termasuk dalam kategori tuntas.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa hasil pretest siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 10 Tallo pada materi
kalimat efektif belum tuntas, karena
sebagian besar siswa masih berada
pada kategori tidak tuntas.

Setelah  siswa kelas IV
diberikan pretest, maka proses
penilaian selanjutnya adalah

pemberian  treatment  (perlakuan)
dengan menggunakan media video

YouTube kepada siswa kelas IV SD

Muhammadiyah 10 Tallo yang
Setelah
selanjutnya

berjumlah 23  siswa.
perlakuan  diberikan,
dilakukan posttest untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah
penggunaan media video YouTube
pada materi kalimat efektif. Posttest
tersebut diberikan kepada siswa kelas
IV dengan menggunakan instrumen
tes tertulis.

nilai posttest siswa yang telah
diketahui, maka untuk mendapatkan
nilai rata-rata (mean) nilai posttest
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 10
Tallo dapat dilihat pada tabel
perhitungan sebagai berikut:

Hasil persoalan nilai rata-rata
(mean) setelah diberikan perlakuan
menggunakan media video YouTube
untuk  mengetahui hasil belajar
Bahasa Indonesia pada materi kalimat

efektif siswa kelas v SD

176



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

Muhammadiyah 10 Tallo maka nilai
yang diperoleh adalah 85,86. Adapun
perhitungan kategori pencapaian hasil

belajar siswa

berikut:

diperoleh sebagai

Tabel 4 Perhitungan Standar Pencapaian Hasil Belajar Siswa

NO Interval Frekuensi Persentase(%) Kategori
1. 0-54 0 0 Sangat Rendah
2. 55-64 0 0 Rendah
3. 65-79 2 8,69 Sedang
4. 80-89 9 39,13 Tinggi
5. 90-100 12 52,17 Sangat Tinggi
Jumlah 23 100%
Diketahui  hasil persentase siswa dengan persentase sebesar

perhitungan standar pencapaian hasil
belajar yang telah diperoleh dari nilai
posttest (setelah diberikan perlakuan)
menggunakan media video YouTube
menunjukkan bahwa tidak terdapat
siswa (0%) pada kategori sangat
rendah dan rendah. Selanjutnya,
terdapat 2 orang siswa yang berada
pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 8,69%. Adapun

pada kategori tinggi terdapat 9 orang

39,13%, sedangkan pada kategori
sangat tinggi terdapat 12 orang siswa
dengan persentase sebesar 52,17%.
Dengan demikian, hasil posttest siswa
kelas IV SD Muhammadiyah 10 Tallo
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi kalimat efektif
setelah menggunakan media video

YouTube tergolong dalam kategori
tinggi.

Tabel 5 Deskripsi Ketuntasa Hasil Belajar Menggunakan Kalimat Efektif

Skor Katagori Frekuensi Persentase(%)
0=<x270 Tidak Tuntas 2 8,69
70=<x=100 Tuntas 21 91,30
Jumlah 23 100%
Berdasarkan perhitungan persentase sebesar 91,30% yang

kriteria ketuntasan minimum (KKTP)
di atas, terdapat 2 orang siswa yang
memperoleh skor < 70 dengan
8,69% yang

termasuk dalam kategori tidak tuntas.

persentase sebesar

Sementara itu, sebanyak 21 orang
siswa memperoleh skor =2 70 dengan

termasuk dalam kategori tuntas. Hal
ini  menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa  kelas IV SD
Muhammadiyah 10 Tallo telah
mencapai ketuntasan belajar setelah
diberikan

perlakuan menggunakan

media video Youtube. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar
yang signifikan antara  pretest
(sebelum diberikan perlakuan) dan
posttest (setelah diberikan perlakuan),
sehingga penggunaan media video
YouTube dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada materi kalimat
efektif berpengaruh positif terhadap
ketuntasan hasil belajar siswa.

Dalam penelitian ini hipotesis
yang diajukan adalah ada pengaruh
media pembelajaran video Youtube.
Sehingga untuk mengetahui
berpengaruh atau tidaknya
penggunaan media pembelajaran
video YouTube sebelum (Pretest) dan
(Posttest)

digunakan analisis Uji T (t-test).

setelah perlakuan

Pada bagian ini diuraikan
temuan yang diperoleh dari hasil
penelitian mengenai pengaruh
penggunaan media video YouTube
terhadap hasil belajar Bahasa
Indonesia pada materi kalimat efektif
siswa kelas IV SD Muhammadiyah 10
Tallo.

Penelitian ini menggunakan
analisis statistik deskriptif untuk
memberikan gambaran mengenai
hasil belajar siswa sebelum (pretest)
dan setelah (posttest) diberikan

perlakuan berupa penggunaan media

video  YouTube dalam proses
pembelajaran. Selain itu, digunakan
pula analisis statistik inferensial untuk
mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh dari perlakuan yang
diberikan.

Penelitan  ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
one group pretest-posttest design,
yang hanya melibatkan  satu

kelompok eksperimen. Jumlah
sampel dalam penelitian ini sebanyak
23 siswa yang terdiri dari siswa laki-
laki dan perempuan. Pada
pelaksanaannya, seluruh  siswa

mengikuti  kegiatan pembelajaran

mulai dari pretest, pemberian
perlakuan, hingga posttest.

Berdasarkan hasil analisis
data deskriptif, diperoleh gambaran
bahwa hasil belajar siswa sebelum
menggunakan media video YouTube
masih tergolong rendah. Hal ini dapat
dilihat dari nilai rata-rata pretest
sebesar 60, yang berada pada
kategori rendah. Selain itu, nilai
tertinggi pada pretest adalah 85,
sedangkan nilai terendah adalah 50.
Jika dilihat dari pengkategorian hasil
belajar, pada tahap pretest tidak
terdapat siswa (0%) pada kategori
sangat tinggi, hanya 1 siswa (4,35%)

berada pada kategori tinggi, 6 siswa
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(26,08%) berada pada kategori
sedang, 12 siswa (52,17%) berada
pada kategori rendah, dan 4 siswa
(17,39%) berada pada kategori
sangat rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam
menyusun kalimat efektif, baik dari
segi struktur kalimat, pemilihan kata,
makna.

maupun kejelasan

Selanjutnya, setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan media
video YouTube dalam pembelajaran,
terjadi peningkatan hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai
rata-rata posttest yang meningkat
menjadi 85,86, yang termasuk dalam
kategori tinggi. Nilai tertinggi pada
posttest adalah 95, sedangkan nilai
terendah adalah 70.

Hasil tersebut
mengindikasikan bahwa penggunaan
YouTube

ketuntasan hasil

media video mampu
meningkatkan
belajar siswa secara signifikan.
Selain  analisis  deskriptif, hasil
analisis inferensial menggunakan uiji-t
juga menunjukkan adanya pengaruh
penggunaan media video YouTube
terhadap  hasil  belajar  siswa.
Berdasarkan perhitungan diperoleh
nilai t hitung = 11,98 dan t tabel =

1,717 pada taraf signifikan a« = 0,05

dengan derajat kebebasan (dk) = 22.
Karena nilai t hitung lebih besar dari t
tabel (11,98 > 1,717), maka H,
ditolak dan H; diterima.

Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media video YouTube berpengaruh
secara signifikan terhadap hasil
belajar Bahasa Indonesia pada
materi kalimat efektif siswa kelas IV
SD Muhammadiyah 10 Tallo. Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
beberapa penelitian terdahulu yang
telah dikaji pada BAB Il. Penelitian
yang dilakukan oleh Istigamah dkk.
(2023) menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial YouTube
memberikan  pengaruh  sebesar
66,7% terhadap hasil belajar siswa.
Hal ini memperkuat temuan dalam
penelitian ini bahwa media video
YouTube mampu meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan. Lebih
lanjut, penelitian Nelvan dkk. (2024)
juga menunjukkan bahwa
penggunaan media YouTube dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa, yang
dibuktikan melalui uji t dimana nilai t
hitung lebih besar dari t tabel.
Temuan ini sejalan dengan hasil

penelitian ini yang menunjukkan
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bahwa nilai t hitung (11,98) lebih
(1,717).
Selanjutnya, penelitian Laila dkk.

besar dari t tabel

(2025) menyatakan bahwa
YouTube
berbasis animasi efektif dalam

penggunaan media

meningkatkan hasil belajar Bahasa
Indonesia siswa sekolah dasar. Hal
ini menunjukkan bahwa media video
YouTube
pembelajaran yang menarik dan

mampu menyajikan
mudah dipahami oleh siswa. Secara
keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan media video
YouTube memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan sebelum
menggunakan media tersebut. Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan nilai
rata-rata, distribusi kategori hasil
belajar, serta tingkat ketuntasan
siswa. Dengan demikian,
penggunaan media video YouTube
dapat dijadikan sebagai alternatif
media pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kemampuan
siswa, khususnya dalam menyusun
kalimat efektif pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media video YouTube
memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia pada materi
kalimat efektif siswa kelas IV SD
Muhammadiyah 10 Tallo. Hal ini
terlihat dari adanya peningkatan hasil
belajar siswa, dimana nilai rata-rata
pretest sebesar 60 yang berada pada
kategori rendah meningkat menjadi
85,86 pada posttest yang berada
pada kategori tinggi. Selain itu,
tingkat ketuntasan belajar siswa juga
mengalami peningkatan yang
signifikan, dari 13,04% pada pretest
menjadi 91,30% pada posttest. Hasil
uji  hipotesis menggunakan uji-t
menunjukkan bahwa nilai t hitung
sebesar 11,98 lebih besar daripada t
tabel sebesar 1,717 pada taraf
signifikan 0,05, sehingga H, ditolak
dan H; diterima. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media video YouTube
efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa, khususnya dalam
kemampuan menyusun kalimat efektif
Bahasa

pada mata pelajaran

Indonesia.
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